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ABSTRAK

Rizgiyati, Ati. 2014. Model Pembelajaran Cooperative Learning pada
Mapel SKI Siswa Kelas VIII di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan
Tahun Pelajaran 2013/2014. Skripsi Jurusan Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama
Islam (STAIN) Pekalongan. Aris Nur Khamidi, M.Ag.
Kata Kunci: Model Pembelajaran, Cooperative Learning dan Mapel SKI.

Metode pembelajaran yang diterapkan kepada anak-anak sebagai peserta
didik, terutama pada anak usia yang mulai menginjak remaja awal haruslah
memiliki dasar yang kuat dalam memotivasi belajarnya. Model pembelajaran
tersebut dapat berupa model pembelajaran cooperative learning. Model
pembelajaran ini diharapkan akan mampu membangkitkan semangat belajar dari
para siswa sebagai peserta didik dalam meningkatkan kemampuannya menguasai
materi-materi pelajaran yang telah diajarkan di sekolahnya.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah: (1) Bagaimana
pelaksanaan pembelajaran cooperative learning pada mapel SKI bagi siswa kelas
VIII di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/20147 (2)
Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat model
pembelajaran dengan cooperatif learning pada mapel SKI siswa kelas VIII di
MTs YMI Wonopringgo Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014? Kegunaan
penelitian ini antara lain: Sebagai bahan referensi tentang kajian peningkatan
keilmuan dalam Pendidikan Agama Islam sebagai sumbangan pemikiran dalam
meningkatkan kegiatan penelitian di masyarakat, sebagai masukan bagi pendidik
dalam mengelola dan meningkatkan strategi belajar mengajar serta mutu
pengajaran dan dapat menambah pengalaman belajar yang menumbuhkan
pengetahuan yang lebih mendalam terutama pada bidang yang sedang dikaji.

Jenis penelitian dari penulisan skripsi ini adalah penelitian lapangan,
dimana penelitian yang digunakan adalah kancah kehidupan yang sebenarnya.
Penelitian lapangan memiliki maksud untuk memecahkan masalah-masalah
praktis dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan penelitian yang dilakukan di
lapangan tersebut. Metode atau teknik pengumpulan datanya dengan
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
anlisisnya menggunakan kualitatif yang hasilnya diungkapkan dengan pernyataan.

Dari  hasil penelitian yang telah dilakukan, pelaksanaan model
pembelajaran cooperative learning pada mapel SKI kelas VIII di MTs YMI
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan dapat dikatakan sudah baik. Namun, dalam
pelaksanaannya ada beberapa hal yang belum maksimal, yaitu guru belum
menetapkan aturan dalam diskusi dan belum melakukan perannya sebagai
director-motivator yaitu mengarahkan jalannya diskusi. Sehingga masih ada siswa
yang berbicara sendiri ketika presentasi berlangsung. Seharusnya dengan adanya
model pembelajaran cooperative learning dapat memberikan manfaat kepada
siswa, diantaranya mengajarkan siswa nilai kerjasama, membangun komunikasi di
dalam kelas, dan membantu siswa mengenal dan peduli satu sama lain. Dalam hal
ini peran guru sangat diperlukan untuk memaksimalkan model pembelajaran
cooperative learning tersebut. Adapun faktor pendukung dan penghambatnya.




Faktor-faktor pendukung: (1) Kesiapan guru, (2) Kesiapan siswa, (3) Suasana
pembelajaran yang mampu diciptakan dengan sebaik-baiknya, (4) Pengembangan
manajemen yang diterapkan oleh Kepala Madrasah. Faktor penghambatnya: (1)
Fasilitas dan sarana yang masih belum memadai, (2)Jumlah siswa dalam kelas
yang terlalu banyak sehingga proses pembelajaran kurang efektif untuk
mengembangan pola pembelajran tutor sebaya. tersebut, (3) Ketersediaan media
pembelajaran SKI yang belum optimal sehingga kurang mendukung
pengembangan model pembelajaran dengan cooperative learning.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar mengajar sebagai kegiatan yang utama dalam proses pendidikan
di sekolah. Salah satu keberhasilan pencapaian pendidikan diantaranya
tergantung pada kualitas pelaksanaan proses belajar mengajar. Setiap orang
yang berkepentingan dengan dunia pendidikan tentu berharap agar setiap
siswa dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya sesuai dengan
kemampuan masing-masing. Namun, dalam kenyataannya tidak semua siswa
dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan.'

Untuk meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar, guru
dituntut untuk memilih dan menentukan strategi belajar mengajar agar siswa
dapat mengembangkan segala kemampuan belajarnya. Proses belajar
mengajar dapat bermakna dan berdaya guna apabila guru dapat menciptakan
suasana belajar yang merangsang prestasi belajar, meningkatkan hasil-hasil
yang dicapai oleh peserta didik, dan memberikan penghargaan yang telah
dicapai.”

Terkait dengan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) sebagai
bagian dari rumpun mata pelajaran PAI adalah luasnya materi yang harus

dikuasai oleh siswa selaku peserta didik dan juga keterbatasan waktu tatap

' Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Cet. Ke-4 (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2002), hlm. 56.

2 Ad. Rooijakkers, Mengajar Dengan Sukses,Cel. Ke-3 (Jakarta: PT. Grasindo, 2000),
hlm. 18.




muka dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di dalam kelas. Dalam
mengatasi problema dalam kegiatan pembelajaran SKI maka perlu dilakukan
strategi dengan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemauan dan
hasil belajar siswa.

Sebab mengajar yang efektif sangat bergantung pada pemilihan dan
penggunaan metode mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar. Cara
belajar mengajar yang lebih baik ialah mempergunakan kegiatan siswa-siswa
itu sendiri secara efektif dalam kelas, merencanakan dan melaksanakan
kegiatan-kegiatan sedemikian rupa secara kontinu dan juga melalui kerja sama
atau berkelompok’

Agar dapat mewujudkan hasil yang baik dalam pembelajaran SKI,
maka salah satu yang dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran tersebut adalah
dengan memberikan peluang belajar yang lebih besar kepada siswa yang
berposisi sebagai subjek dalam belajar. Peranan guru tidak lagi hanya sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai pengarah dan pemberi fasilitas agar
proses belajar mengajar dapat berlangsung secara baik dan efektif.

Agar siswa dapat memahami materi pembelajaran hendaknya guru
memberikan kesempatan yang sebanyak-banyaknya kepada siswa sehingga
siswa dapat mengungkapkan ide-idenya, berinteraksi dengan temannya, dan

kegiatan praktis lainnya. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa dapat

W, James Popham, Eva L. Baker, Teknik Mengajar Secara Sistematis, CetXe-2
(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 141,




mendukung untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, misalnya: berpikir,
berdiskusi, bertanya, menjawab pertanyaan, berpendapat dan sebagainya.”

Dalam upaya meningkatkan kemampuan belajar berupa prestasi atau
hasil belajar siswa di madrasah, salah satunya dalam kegiatan pembelajaran
SKI dibutuhkan model atau metode pembelajaran yang tepat oleh pendidik
atau guru secara efektif dalam memacu dan merangsang siswa agar belajar
dengan penuh ketekunan dan kesungguhan.’

Bagian dari metode pembelajaran yang diterapkan kepada anak-anak
sebagai peserta didik, terutama pada anak usia yang mulai menginjak remaja
awal haruslah memiliki dasar yang kuat dalam memotivasi belajarnya. Model
pembelajaran tersebut dapat berupa model pembelajaran cooperative learning.
Model pembelajaran ini diharapkan akan mampu membangkitkan semangat
belajar dari para siswa sebagai peserta didik dalam meningkatkan
kemampuannya menguasai materi-materi pelajaran yang telah diajarkan di
sekolahnya.®

Prestasi belajar siswa salah satunya dipengaruhi oleh metode atau
model pembelajaran yang digunakan. Termasuk dalam kegiatan pembelajaran
mapel SKI yang dilakukan di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan, sebab mapel SKI memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi
sehingga diperlukan cara belajar yang efektif. Diharapkan melalui cooperative

learning kesulitan-kesulitan belajar mapel SKI dapat teratasi.

* Ibid., him. 142,

* A. Tabrani Rusyan, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, Cet. Ke-3 (Bandung:
Remadja Karya, 2002}, hlm.10.

® Boehori, Agama  Sumber Nilai-Nilai  Pembinaan Anak, Cet. Ke-4 (Surakarta:
Romadhoni, 2002), him. 23.




Usaha yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan prestasi belajar
khususnya mata pelajaran SKI pada kelas VIII di MTs YMI adalah dengan
mengembangkan  pembelajaran  cooperative  learning.  Pembelajaran
cooperative  learning  merupakan bentuk  kegiatan belajar  yang
mengoptimalkan potensi siswa dalam pembelajaran melalui kerja sama
(cooperative), dimana siswa yang telah mampu atau menguasai materi
pelajaran dapat membantu teman-temannya yang belum menguasai materi
tersebut.’

MTs YMI Wonopringgo sebagai salah satu sekolah tingkat lanjutan
pertama (SLTP/MTs) yang ada di wilayah Kecamatan Wonopringgo yang
menjadi tempat penelitian berkenaan dengan pola pembelajaran dengan
kooperatif learning, maka pengajuan judul dalam penelitian ini adalah
“Model Pembelajaran Cooperative Learning pada Mapel SKI Kelas VIII
di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan Tahun Pelajaran
2013/2014"

Alasan yang mendorong pemilihan judul tersebut adalah bahwa
diharapkan dari pengembangan model cooperative learning memberikan
dampak positif kepada siswa di MTs YMI tersebut dalam meningkatkan
prestasi belajar, khususnya pada mata pelajaran SKI. Sehingga penulis tertarik
untuk menyelidiki perkembangan pembelajaran model cooperative learning
bagi siswa yang duduk di kelas VIII dengan objek penelitian di MTs YMI

Wonopringgo Pekalongan.

" Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Cet. Ke-2 ( Jakarta: Raja Gratindo Persada, 2003)
hlm. 131.




B. Rumusan Masalah

l.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran cooperative learning pada
mapel SKI kelas VIII di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan Tahun
Pelajaran 2013/2014 ?
Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat model
pembelajaran cooperative learning pada mapel SKI kelas VIII di MTs
YMI Wonopringgo Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014?

Untuk menghindari kesalah-pahaman dalam memberikan pengertian,

maka di sini diberikan penegasan istilah yang menunjukkan arah pembahasan

sesuai dengan penulis kehendaki. Beberapa istilah sebagai berikut;

1.

Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah inovasi atau kreativitas sebagai suatu strategi
dalam mengelola kegiatan belajar mengajar.®

Cooperative learning

Cooperative learning adalah bentuk belajar bersama, dimana antara siswa
dapat bantu membantu dan bejkerjasama antara yang satu dengan yang
lain dalam suatu kelompok.”

Mapel SKI

769.

¥ Tim Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Pustaka Phoenix, 2004), him.

Paul Supamo, Metode Pembelajaran Fisika Konstruktifistik dan menyenangkan

(Yogyakarta: Kanisius, 2007), hlm.139.




Mapel SKI adalah materi tentang sejarah kebudayaan Islam yang
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran yang diikutinya.'
4. Siswa Kelas VIII MTs YMI Wonopringgo Pekalongan
Siswa yang dimaksud di sini adalah semua peserta didik yang duduk di
bangku kelas VIII MTs YMI Wonopringgo sebagai sekolah lanjutan
tingkat pertama swasta yang ada di YMI Wonopringgo Pekalongan.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka yang dimaksud
dengan judul di atas adalah sejauh mana pengembangan model pembelajaran
dengan cooperatif learning bagi peningkatan kemampuan belajar SKI siswa

kelas VIII di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

C. Tujuan Penelitian

Dalam hal ini penelitian bertujuan:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan model pembelajaran cooperative
learning pada mapel SKI kelas VIII di MTs YMI Wonopringgo
Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan model pembelajaran dengan cooperatif learning pada
mapel SKI kelas VII di MTs YMI  Wonopringgo Kabupaten

Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014.

D. Kegunaan Penelitian

'" Abudin Nata, Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Crputat Press, 2010), hlm. 23.




Sebuah penelitian harus mempunyai kegunaan, maka manfaat atau

kegunaan penelitian dalam hal ini adalah:

1.

Dapat dijadikan sebagai wacana kepada para pendidik dan pembaca
mengenai pengembangan inovasi belajar dengan model yang tepat dalam
kegiatan pembelajaran bagi peserta didik atau siswa di tingkat SMP/MTs.
Sebagai modal pengetahuan mengenai pengembangan model pembelajaran
yang tepat dan sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diajarkan
oleh setiap guru mapel tersebut.

Diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi peneliti lain untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang tepat bagi peningkatan

prestasi belajar sebagai indikasi mutu pendidikan.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoretis

Model secara umum diartikan sebagai cara atau teknik sebagai
upaya yang digunakan seseorang dalam melakukan suatu hal tertentu. Bila
model dikaitkan dengan kegiatan pendidikan dalam hal ini sebagai proses
pembelajaran, maka model diartikan sebagai cara atau teknik menyajikan
bahan pelajaran terhadap para siswa agar tercapai tujuan yang telah

ditetapkan secara efektif dan efesien.'’

""" M. Basyirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, Cet. Ke-1 (Jakarta:
Ciputat Pers, 2002), hlm. 23.




Model secara umum diartikan sebagai suatu bentuk dari cara yang
digunakan dalam melakukan sesuatu untuk memperoleh hasil yang
diinginkan sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.

Pada dasarnya cooperative learning merupakan suatu upaya
memahami dan menguasai materi yang terdapat dalam mata pelajaran
tertentu, terutama materi pelajaran yang harus dipahami dengan latihan-
latihan kepada peserta didik dari guru yang mengajarkan mata pelajaran
tersebut yang kemudian dipersilahkan pada peserta didik untuk
mendiskusikannya dan berlatih bersama, di mana dalam satu tim
melakukan proses belajar nersama secara kolektif dan saling berbagi
peranan.'?

Cooperative learning dilakukan dalam bentuk kerjasama tim atau
kelompok dalam melakukan kegiatan belajar terhadap materi-materi
pelajaran tertentu. Model atau teknik belajar ini memiliki tujuan untuk
melatih dan memahami materi pelajaran juga melahirkan rasa kepekaan
dan kepedulian sosial yang tinggi. Dengan pembelajaran model
pembelajaran kooperatif learning diharapkan peserta didik akan tertarik
untuk memahami suatu pelajaran dengan bekerja sama sehingga mencapai
prestasi belajar. '

Tujuan pembelajaran  cooperative learning adalah untuk
membuktikan akan kekompakkan atau kerja sama peserta didik yang satu

dengan yang lainya dalam satu kelompok, yaitu berupa saling memotivasi,

" Buchari Alma, dkk, Guru Profesional, Mengusai Metode dan Terampil Mengajar
{Bandung: Alfabeta, 2009), him. 82,
¥ Ibid., hlm. 84.




kerjasama dan kepedulian. Dengan adanya sikap saling membantu satu
dengan yang lain. Sebab nilai-nilai yang bersifat teoritis akan lebih
berhasil guna apabila diikuti dengan praktek atau penerapan secara
bersama-sama.'*

Dengan demikian model pembelajaran cooperative learning
merupakan model pembelajaran yang meletakkan prinsip belajar bagi
peserta didik dengan memberikan peran yang besar pada diri peserta didik
yang memiliki kesamaan peran atau kedudukan sebagai peserta didik dan
bentuk-bentuk interaksi positif melalui kerja kolektif atau kelompok dalam
kegiatan belajar bersama.

Sedangkan prestasi belajar ialah segala sesuatu yang menjadi milik
siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukan. Kegiatan yang
dimaksud adalah kegiatan yang terjadi di sekolah, walaupun hasil belajar
dapat pula diperoleh dari kegiatan belajar yang tidak diprogramkan olch
sekolah. "

2. Kajian Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini digunakan banyak referensi untuk
menghasilkan sebuah karya ilmiah. Selama proses pembuatan penelitian
ini telah ditemukan skripsi dan buku-buku yang membahas tentang model

pembelajaran yang dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran

" Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Cet. Ke-4, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2002), hlm. 56.
" Udin S. Winaputra dan Tita Rosita, Belajar dan pembelajaran, (Jakarta: Depdikbud,
2001), hlm. 177.
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Mengkaji skripsi Nur Farida yang berjudul “Penggunaan Mectode
Praktik Mata pelajaran Figh dan Hubungannya Dengan Prestasi Belajar”,
menyebutkan bahwa metode pembelajaran adalah upaya atau cara untuk
menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pengajaran. Metode
sebagai cara atau teknis dalam proses belajar mengajar adalah suatu
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri untuk bisa dikuasi oleh pendidik
atau guru, dan penggunaan metode bisa menjadi salah satu alternatif untuk
dimanfaatkan sebagai srategi pembelajaran kepada siswa yang
dihadapinya.'® Apalagi metode tersebut berupa aplikatif secara langsung
suatu bentuk sikap yang bisa menjadi suri tauladan bagi peserta didik.

Dalam penelitian skripsi Suherman yang berjudul “Model Belajar
Anak Didik tingkat SD dengan Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalam Penguasaan Materi Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SD
Simpar Batang Tahun Pelajaran 2009/2010) " disebutkan bahwa kebiasan
yang sering dijumpai dalam proses belajar mengajar, guru kurang
memperhatikan model belajar yang dilakukan oleh anak didiknya. Dengan
pengembangan CTL dalam belajar materi Pendidikan Agama Islam yang
dilakukan oleh pendidik di SD Simpar Batang Tahun Pelajaran 2009/2010
ternyata mampu memotivasi belajar untuk dapat meningkatkan prestasi

belajar.'’

' Nur Farida, Penggunaan Metode Praktik Mata pelajaran Figh dan Hubungannya
Dengan Prestasi Belajar, Skripsi (Pekalongan: TAIN Pekalongan, 2008), him.S0.

' Suherman. “Model Belajar Anak Didik tingkat SD dengan Contextual Teaching and
Learing (CTL) dalam Penguasaan Materi Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SD Simpar
Batang TP 2009/2010), Skripsi (Semarang: IAIN Walisongo, 2010), hlm. 59.
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Penelitian skripsi Umi Rifah dengan judul “Model pembelajaran
Kooperatif dan Kreatifitas Peserta Didik” menjelaskan bahwa dalam
kegiatan pembelajaran seorang pendidik harus memperhatikan model
belajar yang dicenderungi anak didiknya dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan. Dengan mengetahuai model
penbelajaran yang dilakukan oleh peserta didik, maka tujuan pembelajaran
dapat diperoleh secara optimal.'®

Dari penelitian skripsi pertama menunjukkan penggunaan metode
praktik dalam pembelajaran fikih yang dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa, penelitian kedua menunjukkan manfaat model pembelajaran
CTL bagi prestasi belajar siswa dan penelitian ketiga memaparkan model
pembelajaran kooperatif dan menunjang kreatifitas siswa. Sedangkan
penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan model
pembelajaran cooperative learning kelas VIII pada mapel SKI di MTs
YMI Wonopringgo Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014.

3. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini bermula dari pemikiran
akan berbagai model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru dalam
upaya mengoptimalkan hasil belajar siswa, salah satu pembelajaran
dengan model cooperatif learning. Model ini memberikan kesempatan

pada siswa untuk saling berinteraktif dan belajar bersama sambil

menyelesaikan tugas bersama dari materi yang diajarkan.

' Umi Rifah “Model pembelajaran Kooperatif dan Kreatifitas Peserta Didik”, Skripsi
Jurusan tarbiyah (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), him. 67.
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Mapel SKI sebagai salah satu rumpun Pendidikan Agama Islam
yang memiliki kajian teori yang luas diperlukan cara yang tepat untuk
memudahkan siswa dalam penguasaan materi tersebut, maka model
cooperatif learning menjadi alternatif yang tepat dalam pelaksanaan
pembelajaran materi SKI, khusunya bagi siswa kelas VIII di Mts YMI
Wonopringgo pada Tahun Pelajaran 2013/2014.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar bagan berikut:

Model Pembagian Kelompok
Pembelajaran
Coop erqtzve M Interaksi siswa Hasil Belajar
Learning 3 2
Siswa
Mapel SK1
Saling bekerjasama

Diskusi Kelompok

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan sebagai jenis
penelitian yang bertujuan memecahkan masalah-masalah praktis.'®
b. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif vyang
merupakan suatu pendekatan penelitian yang berorientasi pada

~ . . « 2
fenomena-fenomena atau gejala yang bersifat alami.””

' Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara. 2003), hlm. 28.
* Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, Cet. Ke-10 (Bandung: Angkasa,
2003), hlm. 159
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2. Sumber Data

Pada penulisan ini tentunya berdasarkan pada sumber-sumber data

yang penulis lakukan. Adapun sumber data yang digunakan dikategorikan

sebagai berikut:

Sumber data primer
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini
antara lain:
a. Kepala Sekolah dan Guru SKI di MTs YMI Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014.
b. Siswa kelas VIII yang ada di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014.
Sumber data sekunder
Sedangkan yang menjadi sumber data sekunder adalah buku-
buku pustaka dan literatur-literatur yang berhubungan dengan

penelitian.

3. Metode Pengumpulan Data

a.

Metode wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai dengan

2 By
atau tanpa menggunakan pedoman wawancara > Dalam hal ini adalah

2! Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-2, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 108,
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dengan melakukan wawancara kepada para guru di MTs YMI
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014.

Metode wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang
pelaksanaan pembelajaran kooperatif learning dan mata pelajaran SKI
siswa kelas VIII di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan
Tahun Pelajaran 2013/2014.

b. Metode Observasi

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu
pancaindra lainnya.”

Metode observasi digunakan untuk memperoleh data tentang
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif learning yang dilakukan
oleh guru mapel SKI bagi siswa kelas VIII di MTs YMI Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014.

c. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
menelusuri data historis, arsip-arsip yang ada dan segala yang
berhubungan dengan masalah tersebut.”’

Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui kemampuan
belajar siswa kelas VIII di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten

Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014 yaitu dengan mengambil data

2 Ibid., hlm. 115
3 Ibid., hlm. 121.
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nilai siswa dari dokumentasi di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014.
4 Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan analisis data kualitatif. Di
mana data yang terkumpulkan lalu dicatatkan sebagai catatan data yang
akan dianalisis secara mendalam dari pernyataan-pernyataan yang
diperoleh dari hasil wawancara dalam penelitian.** Metode analisis data
yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Keabsahan data
Penggunaan terhadap keabsahan data pada prinsipnya, selain
digunakan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada
penelitian kualitatif yang menyatakan tidak ilmiah. Keabsahan data
sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan
penelitian kualitatif. Dengan kata lain, apabila peneliti mengadakan
pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat sesuai dengan
tekniknya, sehingga jelas bahwa hasil upaya penelitiannya benar-benar
bisa dipertanggungjawabkan dari segala segi.?®
b. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagi perbandingan terhadap data yang diperoleh

# Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet, Ke-22 (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2006), hlm. 100.
= Ibid., him. 324.
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tersebut.*® Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam

analisis data in1 antara lain:

D

2)

Reduksi Data (Reduction Data)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pengabstrakan.
Penyederhanaan, pemusatan perhatian dan transparansi data kasar
yang muncul dalam catatan lapangan. Meredukasi data berarti
merangkum, memilih hal-hal pokok, menfokuskan pada hal-hal
penting, mencari tema dan polanya. Sehingga data yang direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan.

Proses reduksi dalam penelitian ini difokuskan pada
pelaksanaan pembelajaran model cooperative learning, supaya
proses analisisnya bisa lebih fokus dan optimal.

Penyajian Data (Display Data)

Sesudah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan  data. Display data adalah suatu proses
pengorganisasian data sehingga mudah dianalisis dan disimpulkan.
Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk uraian, dapat disertai
gambar, skema, tabel, rumus dan lain-lain. Hal ini disesuaikan
dengan jenis data yang terkumpul dalam proses pengumpulan data,

baik dari data observasi, wawancara maupun studi dokumentasi.

% Ibid., hlm. 330.




Penyajian data tersebut merupakan hasil reduksi data yang
telah dilakukan sebelumnya agar menjadi sistematis dan dapat
diambil maknanya, karena data yang terkumpul tidak sistematis.

3) Kesimpulan Data

Kesimpulan data merupakan langkah ketiga dalam proses
anaisis data, langkah ini dimulai dengan mencari pola, tema
hubungan dan hal-hal yang sering muncul yang mengarah pada
pola pembelajaran cooperative learning dan diakhiri dengan
menarik kesimpulan sebagai hasil temuan di lapangan. Kesimpulan
yang pada awalnya masih sangan tentative, maka dengan
bertambahnya data menjadi lebih grounded. Verifikasi ini
merupakan proses pemeriksaan dan pengujian kebenaran data yang
telah dikumpulkan. Sehingga kesimpulan akhir yang didapat
memiliki relevansi sekaligus menjawab fokus penelitian yang telah

dirumuskan sebelumnya.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Penulisan dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian pokok, yaitu
bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.
Bagian awal, meliputi: halaman judul, halaman pernyataan, halaman
nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman

motto, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi.

Pada bagian inti terdiri dari lima bab yaitu:




Bab 1 Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi.

Bab II Model Pembelajaran Cooperative Learning dan Mapel SKI
yang terdiri dua sub bahasan. Pertama, Model Pembelajaran Cooperative
Learning yang berupa: Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning,
Teknis Model Pembelajaran Cooperative Learning dan Keunggulan
Pembelajaran Cooperative Learning. Kedua, Mapel SKI yang berupa:
Pengertian Mapel SKI, Dasar dan Tujuan Mapel SKI, Ruang Lingkup Mapel
SKI dan Manfaat Mempelajari Mapel SKI.

Bab 1II Model Pembelajaran Cooperative Learning pada Mata
Pelajaran SKI Siswa Kelas VIII di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan yang
meliputi: Gambaran Umum MTs YMI Wonopringgo Pekalongan, Data
Pelaksanaan Model Pembelajaran Cooperative Learning pada Mapel SKI bagi
Siswa kelas VIII di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan Tahun Pelajaran
2013/2014 dan Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Model
Pembelajaran Cooperative Learning pada Mapel SKI bagi Siswa Kelas VIII di
MTs YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014.

Bab IV Model Pembelajaran Cooperative Learning pada Mapel SKI
bagi Siswa Kelas VIII di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan
Tahun Pelajaran 2013/2014 yang meliputi Analisis Model Pembelajaran
- cooperative Learning di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan

Tahun Pelajaran 2013/2014 dan Analisis Faktor-faktor Pendukung dan
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Penghambat Model Pembelajaran Cooperative Learning pada Mapel SKI
Kelas VIII di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan Tahun
Pelajaran 2013/2014.

Bab V Penutup, yang berisi Kesimpulan dan Saran-saran.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup penulis.




Dengan demikian manfaat mempelajarai mapel SKI bagi siswa
adalah meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap
perkembangan Islam melalaui pengetahuai riwayat Nabi Muhammad dan
juga tokoh Islam sesuadahnya dari kalangan sahabat dan generasi
berikutnya untuk dapat diteladani dan juga mampu mengembangan

kebudayaan yang mereka tinggalkan sebagai budaya Islam.
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BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan tentang Pola Pembelajaran dengan Model
Cooperative Learning pada Mapel SKI Kelas VIII di MTs YMI Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Pelaksanaan model pembelajaran cooperative learning pada mapel SKI
kelas VIII di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan Tahun Pelajaran
2013/2014 dikatakan sudah baik, terbukti dengan beberapa siswa menjadi
berani untuk tampil di depan kelas mengemukakan pendapatnya. Namun
dalam memaksimalkan model pembelajaran cooperative laerning yang
dilakukan oleh guru mapel SKI yang bersangkutan masih belum
maksimal. Hal ini terlihat dari beberapa siswa yang mengobrol sendiri
padahal ada temannya yang sedang presentasi di depan kelas. Seharusnya
dalam pelaksanaan model pembelajaran cooperative learning agar dapat
berjalan dengan maksimal seorang guru harus menetapkan aturan dalam
bekerja sama sehingga siswa dapat dilatih untuk mendengarkan dan
menghargai pendapat orang lain. Karena dalam pembelajaran cooperative
learning selain bermanfaat untuk melatih siswa bekerja sama satu sama
lain, sehingga menumbuhkan sikap peduli terhadap orang lain tetapi juga
mengajarkan  ketrampilan dasar hidup diantaranya mendengarkan,
mengambil sudut pandang orang lain, berkomunikasi secara efektif dan

bekerja sama mencapai tujuan bersama. Untuk itu, agar pelaksanaan
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model pembelajaran cooperative learning pada mapel SKI kelas VIII di
Mts YMI berjalan dengan maksimal, guru harus menetapkan aturan dalam
bekerja sama, sehingga siswa tidak berbicara sendiri ketika ada temannya
yang sedang presentasi di depan kelas, kemudian guru juga harus
membangun komunikasi untuk membantu siswa mengenal dan merasa
nyaman satu sama lain. Selain itu, peran guru dalam pembelajaran
cooperative learning di kelas VIII tersebut perlu ditingkatkan, karena dari
pengamatan saya selama pembelajaran cooperative learning masih ada
beberapa siswa yang mengobrol sendiri ketika presentasi berlangsung. Jadi
dalam hal ini ada beberapa peran guru dalam pembelajaran cooperative
learning yang harus dilakukan, antara lain sebagai fasilitator yaitu seorang
guru harus mampu menciptakan suasana kelas yang nyaman dan
menyenangkan, sebagai mediator yaitu seorang guru berperan menjadi
penghubung dalam mengaitkan materi yang sedang dibahas dengan
pembelajaran cooperative learning, sebagai director-motifator yaitu
mengarahkan jalannya diskusi dan memotivasi siswa untuk aktif
berpartisipasi, mendorong siswa dalam mengembangkan keahlian maupun
dalam bekerja sama diantaranya mendengarkan dengan seksama,
mengembangkan rasa empati maupun interaksi. Peran guru sebagai
director-motivator inilah yang belum terpenuhi dalam pembelajaran
cooperative learning di kelas VIII Mts YMI, sehingga diskusi berjalan
kurang optimal dan ada beberapa siswa yang berbicara sendiri ketika

presentasi berlangsung. Seharusnya jika guru mampu mengarahkan
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jalannya diskusi dan mengkondisikan siswa selama diskusi berlangsung,

tentu hal ini dapat teratasi.

Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran

dengan model cooperative learning pada mapel SKI kelas VIII di MTs

YMI Wonopringgo Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014. Adapun

faktor pendukungnya antara lain:

1) Kesiapan guru dalam melakukan persiapan-persiapan dalam
melakukan srategi pembelajaran mata pelajaran SKI tersebut.

2) Kesiapan siswa dalam menerima materi pelajaran SKI yang
disampaiakan oleh gurunya dengan penuh perhatian.

3) Suasana pembelajaran yang mampu diciptakan dengan efektif dan
mampu memotivasi para siswa untuk mengikuti pembelajaran SKI
tersebut.

4) Pengembangan manajemen yang diterapkan oleh Kepala Madrasah
dalam mengatur jadwal pembelajaran dan menerpakan kurikulum yang
memperhatikan tingkat kemampuan para siswanya.

Sedangkan faktor Penghambatnya antara lain:

1) Fasilitas dan sarana yang masih belum memadai secara optimal dalam
kegiatan pembelajaran SKI yang dilakukan oleh guru SKI tersebut.

2) Jumlah siswa dalam kelas yang terlalu banyak sehingga proses
pembelajaran kurang efektif untuk mengembangan pembelajaran

model cooperative learning tersebut.
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3) Ketersediaan media pembelajaran SKI yang belum optimal sehingga
kurang mendukung pengembangan pola pembelajaran dengan model

cooperative learning.

B. Saran-saran

1.

Guru

Guru hendaknya dapat memaksimalkan pelaksanaan model pembelajaran
cooperative learning diantaranya dengan menetapkan aturan dalam
bekerja sama dan melakukan perannya sebagai fasilitator, mediator,
evaluator dan director motivator dengan baik, schingga suasana kelas
dapat kondusif dan siswa mampu menyerap materi yang disampaikan
dengan baik.

Pembaca

Pembaca hendaknya dapat mengembangkan model pembelajaran yang
diterapkan dalam kegiatan pendidikan, sehingga dapat mendorong

terciptanya pembelajaran yang efektif dan prestasi yang memuaskan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Guru Mapel SKI di MTs YMI Wonopringgo tentang model
pembelajaran cooperatif learning bagi siswa kelas VIIL

1,

Apakah Ibu selaku guru Mapel SKI melakukan persiapan sebelum
melakukan tindakan mengajar?

Persiapan-persiapan apa saja yang dilakukan Ibu guru mapel SKI proses
pembelajaran?

Bagaimana Ibu guru Mapel SKI dalam melaksanakan model pembelajaran
dengan cooperatif learning?

Bagaimana langkah-langkah model cooperatif learning  dalam
pembelajaran SKI bagi siswa kelas VIII?

Kelebihan apa yang diperoleh dalam pelaksanaan model pembelajaran
cooperatif learning dalam mapel SKI bagi kelas VIII?




PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Kepala MTs YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan
tentang Model cooperatif learning yang dilaksanakan dalam pembelajaran Mapel

SKL

1.

Apakah Bapak selaku Kepala MTs YMI Wonopringgo memantau
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan para guru, khususnya dalam
pembelajaran SKI?

Menurut Bapak, guru mapel SKI sudah melaksankan tugas dengan baik?

Bagaimana kebijakan bapak pengembangan pola pembelajaran di MTs
YMI Wonopringgo ini?

Bagaimana perubahan yang ditunjukkan oleh siswa setelah
mengembangkan modelm pembelajaran cooperatif learning?

Setujukan Bapak, kalau model pembelajaran dengan cooperatif learning
dapat meningkatkan hasil belajar para siswa atau peserta didik, khususnya
pada pembelajaran SKI[?




PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Waka kurikulum MTs YMI Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan tentang model pembelajaran cooperatif learning yang dilaksanakan
dalam pembelajaran Mapel SKI bagi siswa kelas VIIIL.

1.

Apakah Bapak selaku Waka Kurikulum MTs YMI Wonopringgo
memantau pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan para guru,
khususnya dalam pembelajaran SKI?

Menurut Bapak, guru mapel SKI sudah melaksankan tugas dengan baik
dan sesuai dengan kurikulum yang dikembangkan?

Bagaimana model pembelajaran yang dilakukan para guru SKI pada siswa
kelas VIII di MTs YMI Wonopringgo ini?

Bagaimana perubahan yang ditunjukkan oleh siswa kelas VIII setelah
mengembangkan model pembelajaran cooperatif learning oleh guru Mapel
cooperatif learning?

Dengan kurikulum yang ada di MTs YMI Wonopringgo, model
pembelajaran cooperatif learning yang dilakukan guru mapel SKI, apakah
sudah sesuai?
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